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PROFIL PEMAHAMAN MAHASISWA PADA MATERI GRUP
SIKLIK BERORIENTASI PEMBELAJARAN MODEL PERAIHAN
KONSEP

Suryanti
yantinadhy@yahoo.co.id
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Kegiatan merumuskan hipotesis dan analisis contoh pada model peraihan
konsep dianggap sesuai untuk pembelajaran mahasiswa, Penelitian kualitatif deskriptif
ini dilaksanakan di STKIP PGRI Blitar tahun akademik 2016/2017. Subjek penelitian 4
mahasiswa semester 6 offering B, dengan instrumen pengumpulan datanya adalah
peneliti sendiri, tes, dan wawancara. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil
pemahaman mahasiwa dengan kemampuan akademik tinggi dan sedang pada materi grup
siklik berorientasi pembelajaran model peraihan konsep. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan kemampuan tinggi mampu menangkap makna informasi
secara konsep dan prosedur, merumuskan hipotesis penyelesaian dari soal , dan
melakukan analisis dengan menanyakan kembali kebenaran dari jawaban, serta mampu
menyelesaikan soal dengan masalah yang berbeda. Namun, pada mahasiswa dengan
kemampuan sedang hanya mampu menyelesaikan soal dengan masalah sejenis.

Kata Kunci: Profil, Pemahaman, Model Peraihan Konsep

Abstract : The activity of formulating hypotheses and sample analysis on the concept
attainment model is considered appopriate for student learning. This descriptive
qualitative research was carried out at STKIP PGRI Blitar 2016/2017 academic year.
Research subjects 4 students in semester 6 offering B, with data collection instruments
are their own researchers, tests, and interviews. The purpose of this study was to describe
the profile of students understanding with high and medium academic ablities in the
learning cyclic group material oriented concept attainment model. The results showed
that students with high ability were able to capture the meaning of information in concept
and procedure, formulate hypotheses of solution from problem, and conduct analysis by
asking the truth return from answer, and able to solve problem with different problem.
However, the students with moderate abilities are only able to solve problems with
similar problems.

Key Words: Profile, understanding, the concept attainment model

PENDAHULUAN dan membentuknya sebagai konsep yang
Pemahaman  dalam  tingkatan baru. Kedua, konsep-konsep yang terbentuk
berpikir kognitif memiliki peran yang pada level pemahaman membantu

strategis. Pertama pemahaman merupakan
level lanjutan dari berpikir pengetahuan
artinya seseorang dapat menghubungkan
pengetahuan-pengetahuan yang bermakna

114

seseorang untuk maju dalam

berpikir kritis dan kreatif.
“Kegiatan berpikir adalah aktivitas

kognitif tingkat tinggi. Berpikir melibatkan

tingkat
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asimilasi dan  akomodasi  berbagai
pengetahuan dan struktur kognitif atau
skema kognitif yang dimiliki peserta didik
untuk memecahkan
(Suprijono,2011: 10).
Salah satu karakteristik mahasiswa
sebagai siswa dewasa, menurut Parta
(2017:36) mereka memiliki seperangkat
pengalaman hidup dan pengetahuan yang
mungkin  melibatkan  pekerjaan  dari
aktivitas-aktivitas yang saling terkait,
tanggung jawab keluarga, dan pendidikan
terdahulu. Mereka ingin menghubungkan
pembelajaran  dengan pengalamannya.
Sedangkan jika informasi disajikan oleh
pengajar, maka tugas mereka adalah
memberi  makna dan  memperhalus
berdasarkan; (1) pengalaman belajar yang
dimiliki, (2) persepsi terhadap informasi
itu, dan (3) minat terhadap informasi itu.

persoalan”

Dalam proses membangun
pengetahuan, mahasiswa (sebagai
pebelajar) selalu  dihadapkan pada

ketidakseimbangan pengetahuan. Ketika
pengetahuan baru diterima maka pebelajar
akan mengalami kekurangan pengetahuan,
untuk menyeimbangkannya maka pebelajar
membutuhkan pengetahuan yang dapat
memenuhi keseimbangan bangunan
pengetahuan. Terpenuhinya keseimbangan
menunjukkan konsep baru terbentuk,
sebagai kebermaknaan belajar.

Subanji (2015: 3) menjelaskan:

Pada proses asimilasi, struktur
masalah sudah sesuai dengan struktur
berpikir (skema) yang dimiliki oleh
seseorang. Sehingga stimulus tersebut
dapat diinterprestasi secara langsung oleh
orang tersebut. Dalam hal ini terjadi
pengintegrasian stimulus kedalam skema

yang sudah dimiliki. Ketika struktur
masalah belum sesuai dengan skema yang
dimiliki maka akan terjadi proses
modifikasi skema lama atau pembentukan
skema baru sehingga struktur masalah
dapat diintegrasi ke skemanya. Dalam
proses pemecahan masalah, kedua proses,
asimilasi dan akomodasi bisa terjadi secara
bersama-sama.

Materi grup siklik pada mata kuliah
Struktur Aljabar I, berisi tentang grup yang
dibangun dari elemen-elemennya, periode
grup siklik, subgrup dari grup siklik.
Pemahaman mahasiswa terhadap materi
grup siklik membantu mereka dalam
menyusun struktur konsep yang khusus,
berbeda dari  definisi grup yang
mensyaratkan terpenuhinya sifat tertutup,
sifat asosiatif, memiliki elemen identitas,
dan setiap elemen grup mempunyai invers.
Grup siklik mempunyai keunikan pada
elemen-elemen yang menjadi
generator/membangun grup itu sendiri.
Pembelajaran pada materi grup siklik perlu
dieorientasikan pada argumentasi konsep
melalui contoh dan non contoh. Oleh
karena itu, materi grup siklik perlu
dilakukan pembelajaran dengan model
peraihan konsep.

Model peraihan konsep menurut
Eggen dan Kauchak (2012: 218)
merupakan sebuah model pengajaran yang
dirancang untuk membantu siswa dari
semua usia  mengembangkan  dan
menguatkan pemahaman mereka tentang
konsep dan mempraktikkan berpikir kritis,
di dalam pembelajarannya.  Model
pembelajaran ini  dikembangkan dari
penelitian pembelajaran konsep (Bruner,
1990; Klausmeler, 1992), guru
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menunjukkan contoh dan non contoh dari

suatu dari suatu konsep yang dia
bayangkan. Sementara siswa membuat
hipotesis tentang apa kemungkinan
konsepnya, menganalisis hipotesis-

hipotesis mereka dengan melihat contoh
dan non contoh, serta pada akhirnya sampai
pada konsep yang dimaksud. Analisis ini
mengikuti aturan sederhana bahwa semua
contoh haruslah menggambarkan konsep
dan tidak satupun dari non contoh yang
dapat menggambarkan konsep.

Lingkungan pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas merumuskan
hipotesis dan analisis contoh pada model
peraihan konsep dikatakan sesuai untuk
pembelajaran  mahasiswa.  Karenanya,
pembelajaran model peraihan konsep
diharapkan dapat membantu mahasiswa
dalam menangkap makna informasi dari
materi grup siklik secara konsep maupun
prosedur. Pemberian contoh dan non contoh
dapat memperkuat pemahaman mahasiswa
tentang grup siklik. Deskripsi terhadap
pemahaman mahasiswa dapat menjadi
sumber informasi dalam  perbaikan
pembelajaran dan membantu mahasiswa
dalam mengatasi kesulitan belajar.
Pemahaman Sebagai Perilaku Belajar
Kognitif

Menurut Aunurrahman (2012: 48)
belajar dapat didefinisikan sebagai setiap
perubahan tingkah laku yang relatif tetap
dan terjadi sebagai hasil latihan dan
pengalaman. Selain itu, belajar merupakan
proses internal yang meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh
karenaya, proses belajar dapat diamati
secara tidak langsung tetapi dapat dipahami
oleh pengajar.

Suyono dan Hariyanto (2014: 144)
menjelaskan  “belajar  kognitif adalah
belajar dengan tujuan membangun struktur
kognitif siswa. Belajar kognitif terkait
dengan pemrosesan informasi dalam benak
siswa. Informasi yang diproses oleh otak
berupa pengetahuan konsep, prosedur, dan
prinsip-prinsip.

Dalam belajar kognitif (Reigeluth
dalam Suyono dan Hariyanto (2014: 144)
membagi tahap-tahap belajar kognitif
menjadi 3 (tiga) tahap, yaitu: (1) tahap
pengingatan (memorisasi), belajar pada
tahap memorisasi disebut pula belajar
menghafal. Dalam tahap ini pembelajar
melakukan pengkodean, memberi nama
atau memberikan istilah terhadap fakta-
fakta atau informasi dengan cara membuat
asosiasi antara stimulus dengan respon. (2)
Belajar pada tahap pemahaman adalah
belajar bermakna. Dalam tahap ini
pembelajar mengaitkan gagasan yang baru
dengan pengetahuan terdahulu yang
relevan. (3) Belajar pada tahap penerapan
terkait dengan kemampuan siswa dalam
membuat generalisasi pengetahuan ke
dalam situasi yang baru, atau telah terjadi
transfer pengetahuan dalam belajar. Dalam
ranah kognitif tingkat kedua setelah
pengetahuan yang mencakup kemampuan
menangkap sari dan makna hal-hal yang
dipelajari.

Dalam perilaku belajar, pada ranah
kognitif, pemahaman merupakan
kemampuan menangkap makna informasi
baik berupa konsep, prosedur, dan prinsip-
prinsip. Pada materi grup siklik, informasi
konsep dapat diterima mahasiswa dalam
bentuk definisi grup siklik. Informasi
prosedur dipahami dengan menyebutkan
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contoh dan non contoh dari grup siklik.
Sedangkan informasi  prinsip-prinsip
menyajikan fakta-fakta yang mendukung
argumen mahasiswa.

Pembelajaran

Pembelajaran merupakan upaya
guru mengorganisir lingkungan terjadinya
pembelajaran. Guru mengajar dalam
perspektif pembelajaran adalah guru
menyediakan fasilitas belajar bagi peserta
didik dan mempelajarinya. Pembelajaran
merupakan proses organik dan konstruktif
(Suprijono, 2011: 13).

Pembelajaran  identik  dengan
pengajaran, suatu kegiatan dimana guru
mengajar atau membimbing anak menuju
proses  pendewasaan  dini.  Dalam
pengajaran guru belajar, sedangkan siswa
belajar juga mengajar. Dalam pandangan
konstruktivisme berarti membantu
seseorang untuk membentuk
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas
terkait fenomena atau objek alami yang
ingin diketahuinya (Suyono dan Hariyanto,
2014: 183).

Pembelajaran  bagi  mahasiswa,
cenderung pada penyediaan fasilitas belajar
yang membantu mereka dalam membentuk
pengetahuannya sendiri. Aktivitas-aktivitas
belajar yang diberikan mengarahkan
mahasiswa untuk berpikir Kritis dengan
memberikan argumen-argumen yang logis.
Model Peraihan Konsep

Konsep (Suyono dan Hariyanto,
2014: 145) adalah suatu gugusan atau
sekelompok fakta/keterangan yang
memiliki makna. Dapat dinyatakan konsep
terkait dengan mengelompokkan sesuatu
menjadi kategori.

Pemetaan konsep adalah cara
tambahan  untuk  memastikan  siswa
menghubungkan konsep dengan konsep-
konsep yang saling terkait. Pemetaan
konsep adalah sebuah strategi yang
membantu siswa membangun hubungan
visual diantara konsep-konsep.
Pembelajaran peraihan konsep bertujuan
mengembangkan dan memperkaya konsep
sasaran itu terkait dengan konsep-konsep
lain yang penting. Eggen dan Kauchack
(2012:235).

Konsep yang dibangun pada materi
grup siklik dinyatakan dengan adanya
generator dari anggota-anggota himpunan
yang merupakan grup. Pembelajaran
dengan peraihan konsep mendukung untuk
mengembangkan dan memperkaya konsep,
dengan pemberian contoh dan non contoh
grup siklik, mahasiswa dibawa untuk
mengungkapkan jawaban ataupun alasan
dari pertanyaan, seperti mengapa grup H
merupakan grup siklik? Bagaiman jika
tidak ada satupun elemen yang merupakan
generator, apakah grup K merupakan grup
siklik? Apakah grup siklik hanya terbatas
pada grup berhingga saja? Apakah
generator yang dipilih sudah benar?
Bagaiman menunjukkan bahwa suatu
elemen darigrup  siklik  merupakan
generator?

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif, dengan  jenis
penelitiannya deskriptif kualitatif.
Karakteristik dari penelitian kualitatif
(Moleong, 2011: 8-13) adalah latar
alamiah, manusia sebagai alat (instrumen),
metode kualitatif, analisis secara induktif,
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teori dari  dasar, deskriptif, lebih
mementingkan proses daripada hasil,
adanya batas yang ditentukan oleh fokus,
desain yang bersifat sementara, hasil
penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama.

Dalam penelitian ini, kehadiran
peneliti di lokasi dalam pengumpulan data
sangat diutamakan. Penelitian ini berusaha
mengungkap hakikat dari gejala-gejala
yang muncul pada subjek penelitian. Yaitu,
untuk merumuskan pemahaman konsep
mahasiswa pada pembelajaran peraihan
konsep. Metode kualitatif pada penelitian
dilakukan dengan wawancara terhadap

pemahaman konsep mahasiswa. Saat
wawancara, peneliti melakukan
pengamatan secara langsung dengan
pemberi informasi untuk mengetahui

tentang pemahaman konsep mahasiswa
berorientasi pembelajaran peraihan konsep
secara alami dengan jelas dan tidak
diragukan lagi.

Data deskripsi profil pemahaman
konsep mahasiswa berorientasi
pembelajaran peraihan konsep berupa
uraian mengenai tahap kemampuan
mahasiswa dalam memahami grup siklik
yang difokuskan pada sintaks contoh dan
merumuskan hipotesis, uraian mengenai
tahap kemampuan mahasiswa dalam
memahami materi grup siklik yang
difokuskan pada sintaks siklus analisis.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester 5 offering B program
studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI
Blitar tahun akademik 2016/2017. Tehnik
pemilihan subjek wawancara dilakukan
dengan tehnik purposive sampling.

Adapun pemilihan subjek penelitian
melalui tahapan berikut ini: tahap pertama
dosen melakukan pembelajaran peraihan
konsep dengan materi grup siklik di kelas
selama dua pertemuan. Selanjutnya
mahasiswa diberikan tes pemahaman
materi grup siklik. Langkah ini dilakukan
untuk mengidentifikasi kategori
pemahaman mahasiswa. Kemudian,
peneliti menganalisis hasil tes pemahaman
mahasiswa. Pada hasil tes ditunjukkan skor
yang menentukan kategori pemahaman
mahasiswa. Tahap berikutnya, hasil skor
dari mahasiswa satu kelas yang dilakukan
tes diperoleh lebih dari satu mahasiswa
yang memenuhi kategori. Terakhir Peneliti
memilih 2 subjek dari setiap kategori.

Instrumen dalam penelitian ini
adalah tes dan wawancara. Instrumen tes
berisi tes tentang pemahaman konsep
mahasiswa terhadap materi grup siklik.
Sedangkan instumen wawancara berisi
pedoman wawancara yang bertujuan untuk
mengetahui deskripsi pemahaman
mahasiswa setelah pembelajaran dengan
model peraihan konsep.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran  dengan
model peraihan konsep terdiri dari empat
tahap, vyaitu fase perkenalan, fase
merumuskan hipotesis, fase siklus analisis,
fase penutup dan penerapan. Setelah
kegiatan pembelajaran dengan model
peraihan konsep, kemudian mahasiswa
diberikan tes dengan materi grup siklik.
Berdasarkan hasil analisis data dari tes dan
hasil wawancara, diketahui bahwa kedua
subjek penelitian dipilih hanya mewakili
dua kemampuan matematika yang berbeda.
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Berikut pembahasan deskripsi pemahaman
mahasiswa pada materi grup siklik.
Profil Pemahaman Mahasiswa Dengan
Kemampuan Akademik Tinggi Dalam
Menyelesaikan Materi Grup Siklik
Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan kepada subjek penelitian
dengan kemampuan akademik tinggi,
diketahui bahwa mahasiswa mampu
menuliskan  kembali  himpunan yang
diketahui, dan  mengetahui  bahwa
himpunan tersebut dan operasi binernya
merupakan  grup.  Mahasiswa  juga
mengetahui bahwa yang ditanyakan dari
soal adalah masalah grup siklik dengan
generatornya, dan subgrup siklik. Hal ini
ditunjukkan dengan mahasiswa tersebut
mampu  menuliskan kembali masalah
dengan kalimat sendiri. Kemampuan
menangkap makna informasi secara konsep
dari materi grup siklik mendukung
mahasiswa untuk dapat menyelesaikan
masalah sebagai bentuk kemampuan
mahasiswa dalam menangkap makna
informasi secara prosedur. Kemampuan
menangkap makna secara  prosedur
ditunjukkan dengan mampu merumuskan
hipotesis penyelesaian dari soal, dan
menanyakan kembali kebenaran dari
jawaban Mahasiswa dengan kemampuan
tinggi mempunyai kemampuan menangkap
makna informasi secara konsep dan
prosedur dari materi grup siklik dengan tiga
masalah yang berbeda. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sagala (2016:52) bahwa
seorang siswa dapat mengkonstruksi
konsep matematika dengan memusatkan
pikirannya dalam upaya memahami konsep
matematika, dan konsep berpikirnya
terbatas pada konsep matematika yang

dihadapinya yang ditandai  dengan
kemampuan untuk membahas konsep
matematika, juga mampu menjelaskan

sifat-sifat dari konsep matematika, serta
mampu  mengkonstruksi  contoh-contoh
matematika sesuai persyaratan yang telah
ditentukan.
Profil Pemahaman Mahasiswa Dengan
Kemampuan Akademik Sedang Dalam
Menyelesaikan Soal Grup Siklik
Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan pada subjek penelitian
dengan kemampuan akademik sedang.
Mahasiswa dengan kemampuan sedang
mampu menuliskan kembali himpunan
yang diketahui, dengan menyebutkan
himpunan tersebut dan operasi binernya
merupakan  grup.  Mahasiswa  juga
mengetahui bahwa yang ditanyakan dari
soal adalah masalah grup siklik dengan
generatornya, dan  subgrup  siklik.
Kemampuan menangkap makna informasi
secara konsep dari materi grup siklik
mendukung mahasiswa untuk dapat
menyelesaikan masalah sebagai bentuk
kemampuan mahasiswa dalam menangkap

makna informasi  secara  prosedur.
Mahasiswa dengan kemampuan sedang
mampu menangkap informasi secara

konsep, namun belum mampu menangkap
informasi secara prosedur untuk kasus atau
masalah yang berbeda. Dalam tes ini
mahasiswa menguasai grup yang berkaitan
dengan bilangan modulo, namun jika
diterapkan dalam grup yang lain seperti
grup permutasi mahasiswa secara prosedur
belum mampu menerapkan. Atau dapat
dikatakan  mahasiswa  belum  dapat
mengaitkan pengetahuan sebelumnya yang
berkaitan dengan grup permutasi atau juga
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dikarenakan pengetahuan awal yang
kurang. Sejalan dengan pendapat Yudianto
(2013: 33) bahwa “siswa berkemampuan
sedang memiliki  kekuatan dianalisis
masalah yang berbeda tetapi dia tidak
mampu menyelesaikan masalah yang
diberikan dengan tuntas. Siswa
berkemampuan matematika sedang mudah
menyerah dan putus asa”.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, profil
pemahaman mahasiswa dengan

kemampuan akademik tinggi dan sedang
pada materi grup siklik berorientasi
pembelajaran model peraiahan konsep
disimpulkan sebagai berikut:

Mahasiswa dengan kemampuan
akademik tinggi mampu menangkap makna
informasi secara konsep dan prosedur
dengan menuliskan kembali yang diketahui
dan ditanyakan dari soal, mampu
menuliskan kembali masalah dengan
kalimat sendiri, merumuskan hipotesis
penyelesaian dari soal, dan melakukan
analisis dengan menanyakan kembali
kebenaran dari jawaban, serta mampu
menyelesaikan soal dengan masalah yang
berbeda.

Profil pemahaman  mahasiswa
dengan kemampuan akademik sedang
mampu menangkap makna informasi secara
konsep dengan menuliskan kembali yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, dan
melakukan analisis dengan menanyakan
kembali kebenaran dari jawaban, namun
hanya mampu menyelesaikan soal dengan
masalah sejenis.
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